BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Manusia di mana pun di dunia ini pasti mempunyai sistem filosofi berpikir
khas dan unik yang membedakannya dari yang lain. Namun, perlu diketahui
bahwa sejak dahulu filosofi berpikir manusia diukur dari perspektik filsafat barat
dikarenakan sistem pengetahuan dan informasi dari para ilmuwan umumnya
berasal dari dunia barat. Akan tetapi, manusia yang hidup di belahan dunia bagian
timur mempunyai filososfi berpikirnya sendiri. Bahkan filosofi berpikirnya sangat
khas karena selalu berkaitan dengan hal-hal mitis-magis, moral-etis, sosial dan
religius. Filosofi berpikir yang khas tersebut memampukan manusia timur
mengekspresi dirinya sebagai makhluk sosial dan berbudaya. Jadi, kebudayaan
yang diciptakan dan dimiliki di dalamnya mengandung nilai sosial, religius, mitis-
magis dan moral-etis.

Filosofi berpikir menjadikan manusia sebagai satu-satunya makhluk yang
mempunyai kemampuan untuk membangun relasi dengan sesamanya secara unik
dan khas. Kemampuan tersebut merupakan ciri manusia sebagai makhluk sosial
dan berbudaya. Sebagai makhluk sosial manusia selalu berinteraksi dengan
sesama dan tidak akan pernah terlepas dari sesamanya itu. Hal tersebut
menegaskan bahwa sesama merupakan unsur penting dalam kehidupan
bermasyarakat. Sebagai makhluk yang berbudaya, manusia pandai menciptakan
berbagai unsur kebudayaan yang mampu menyatukan antara satu kelompok
dengan kelompok lainnya.

Budaya yang baik lahir dari sistem berpikir atau filosofi berpikir yang baik
dan benar. Meskipun budaya merupakan ekspresi seluruh pengetahuan,
keyakinan, kesenian, moral, adat-istiadat dan semua kemampuan serta kebiasaan
lain yang tercipta di dalam suatu kelompok masyarakat. Namun, ekspresi tersebut
perlu dikritisi dan dinalari, supaya ketika ekspresi tersebut tampak dalam tingkah
laku, pola pikir dan perasaan yang dihidupi oleh manusia dalam keseharian
hidupnya, manusia mampu bertahan menghadapi perubahan zaman. Jika manusia
tidak mempunyai sikap kritis dan penalaran yang baik maka semua bentuk

perubahan zaman, budaya di luar dirinya dan yang berbeda akan dianggap buruk.



Filosofi berpikir membantu manusia untuk kritis terhadap dirinya dan di luar
dirinya untuk tetap mempertahankan dirinya.

Di dalam kebudayaan pun ditemukan simbol-simbol, bahasa, nilai, norma
yang merupakan bagian dari kelompok kebudayaan non material. Selain aspek
non material, di dalam kebudayaan pun ditemukan benda-benda fisik kebudayaan
yang merupakan bagian dari kebudayaan  material dari suatu kelompok
masyarakat. Kebudayaan material dan non material umumnya ditemukan di dalam
tradisi suku-suku bangsa di dunia. Tradisi merupakan segala sesuatu yang
dihidupi oleh suatu kelompok masyarakat secara turun temurun dan diwariskan
kepada generasi berikutnya. Proses pewarisan tersebut dapat dilakukan secara
lisan maupun tertulis. Pewarisan secara lisan dan tertulis dilakukan karena di
dalam tradisi ada nilai-nilai yang berpengaruh terhadap kehidupan bersama,
misalnya nilai persatuan dan kesatuan, persaudaraan dan kekeluargaan.

Salah satu kelompok masyarakat yang memiliki kebudayaan adalah
masyarakat etnis Dawan pada umumnya dan orang Inbate secara khusus. Orang
Inbate merupakan bagian dari etnis Dawan yang secara administratif
kepemerintahan berada di kabupaten Timor Tengah Utara (TTU). Orang Inbate
menghidupi sebuah kebudayaan yang khas dan unik, yakni fakanab dalam
keseharian hidupnya. Orang Inbate melihat takanab sebagai sebuah acara tutur
adat yang dilakukan dalam berbagai kegiatan budaya. Hal tersebut membuat
takanab terbagi ke dalam beberapa jenis, seperti takanab neu lais matsaos (tutur
adat untuk upacara perkawinan), takanab neu lasi maten (tutur adat dalam ritual
orang meninggal), takanab neu lais peo pah (tutur adat menelusuri sejarah suatu
daerah) dan takanab tsium anao’mmnemat (tutur adat penjemputan tamu atau
pendatang). Jenis-jenis fakanab tersebut dilaksanakan oleh orang Inbate sebagai
bagian dari warisan kebudayaan yang dimilikinya.

Dari berbagai jenis takanab tersebut, terdapat nilai-nilai yang dihayati dan
dihidupi oleh orang Inbate dalam kehidupan bermasyarakat. Nilai-nilai yang
dimaksudkan adalah nilai religius, nilai sosio budaya, nilai moral etis dan nilai
seni. Melalui nilai religius, orang Inbate meyakini bahwa ada unsur Ilahi yang
menciptakan keteraturan dunia. Orang Inbate meyakini yang Ilahi sebagai Uis

Neno yang menjadi pusat segala doa atau ujud manusia. akan tetapi, orang Inbate
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tidak pernah berdoa secara langsung kepada Uis Neno tetapi meminta bantuan
kepada para leluhur untuk menyampaikan doa tersebut kepada Uis Neno yang
diyakini dekat dengan para leluhur. Orang Inbate juga menghayati nilai budaya
sebagai bagian dari hidup yang patut dipertahankan. Dalam upacara takanab neo
lais matsaos (tutur adat untuk upacara perkawinan) orang Inbate menjalankan
nilai budaya yang berdimensi sosial. Nilai moral pun dihayati dalam upacara
takanab tsium anao’mnemat (tutur adat dalam acara penerimaan tamu). Orang
Inbate menampilkan sikap ramah tamah, persaudaraan dan solider dengan sesama
sebagai standar kehidupan moral mereka. Dan melalui nilai seni, orang Inbate
mewariskan fakanab dengan susunan bahasa yang puitis, pelafalan yang indah
dan teknik membawakannya yang tertata rapi.

Semua jenis fakanab dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya
mempunyai relevansi terhadap kerukunan masyarakat. Takanab dihayati dan
diwariskan sebagai sebuah kebudayaan yang kaya nilai dan nilai-nilai tersebut
berpengaruh terhadap kehidupan dan kebaikan bersama. Kerukunan masyarakat
adalah aspek penting dalam kehidupan bersama. Kerukunan masyarakat
merupakan nilai luhur setiap kebudayaan yang memberikan sumbangan berarti
bagi terciptanya kehidupan bersama yang adil, solider, sejahtera, damai dan
bermartabat. Martabat suatu bangsa dinilai dari tingkat kerukunan masyarakatnya
yang ditinjau dari segi budaya, sosio-ekonomi, pendidikan, kesehatan, politik dan
agama. Melalui kebudayaan, manusia mengekspresi dirinya dengan simbol-
simbol yang diciptakannya, seperti bahasa, lukisan, pahatan dan aneka tarian yang
khas. Perayaan kebudayaan dapat mengeratkan kerukanan masyarakat di suatu
tempat. Keadaan ekonomi yang berkembang secara baik dan sehat memberikan
dampak sosial yang sehat dan mengeratkan kerukunan masyarakat. Pola
pendidikan yang baik, kesehatan yang terjamin, kontestasi politik yang
demokratis, dan toleransi antar umat beragama merupakan kewajiban yang patut
dilaksanakan untuk mencapai kerukunan masyarakat.

Di samping itu, dalam masyarakat ada beberapa praktik hidup yang
menopang dan mengancam kerukunan masyarakat. praktik hidup yang
mengancam kerukunan masyarakat dapat dilihat dalam sikap etnosentrisme

sempit, xenosentrisme, relativisme kebudayaan, prasangka buruk, segregasi,
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diskriminasi dan genosida. Memang masih banyak praktik hidup yang
mengancam kerukunan masyarakat, tetapi beberapa yang disebutkan cukup
mewakili yang lain. Selain itu ada juga praktik hidup yang menopang dan
mendukung kerukunan masyarakat, seperti etnosentrisme luas, pluralisme,
asimilasi sosial, sub-kultur, keadilan sosial, demokrasi, dialog kebangsaan dan
pendidikan nilai. Berbagai praktik hidup, baik yang mendukung kerukunan
masyarakat maupun yang mengancam kerukunan masyarakat merupakan suatu
hal yang tidak dapat dihindari dalam kehidupan bersama. Oleh karena itu, orang
Inbate menggunakan fakanab untuk memberikan nilai lain yang berguna bagi
kerukunan masyarakat.

Refleksi filosofis terhadap takanab menghasilkan nilai lain yang relevan
dengan upaya menciptakan kerukunan masyarakat. Nilai-nilai tersebut adalah nilai
toleransi, nilai persaudaraan dan kekeluargaan, nilai persatuan dan kesatuan, nilai
kesetaraan gender dan nilai komunikasi. Di dalam nilai toleransi semua orang
dituntut untuk memperlakukan semua orang yang berbeda-beda secara sama. Nilai
persaudaraan dan kekeluargaan mengusung cinta kasih sebagai pedoman hidup di
mana mengganggap dan memperlakukan orang lain sebagai saudara dan keluarga.
Nilai kesatuan dan persatuan mendorong setiap orang untuk sehati sejiwa
melakukan segala sesuatu yang baik dan menghidari yang buruk. Nilai kesetaraan
gender bermaksud untuk setiap orang baik laki-laki atau perempuan, anak-anak
atau orang tua, kaya atau miskin, lemah atau kuat, pintar atau bodoh,
berpendidikan atau buta huruf mempunyai kesempatan, hak dan kewajiban yang
sama dan setara. Nilai komunikasi membawa semua orang pada perjumpaan yang
harmonis oleh karena saling menyapa dengan santun, berdialog dengan hati yang
terbuka dan menciptakan masa depan yang baik bagi semua orang.

Dengan demikian takanab bukan hanya hasil kebudayaan yang hanya
dirayakan dan dihayati tetapi direfleksikan untuk kebaikan bersama. Citra
manusia yang mempunyai kebudayaan tidak hanya dilihat dari hasil
kebudayaannya atau perayaan kebudayaannya tetapi dari caranya memaknai
kebudayaan tersebut untuk kehidupannya. Jadi, nilai-nilai yang diperoleh dari
refleksi filosofis terhadap fakanab sedapat mungkin dihayati secara baik dan

benar untuk menciptakan kerukunan masyarakat. Oleh karena itu, takanab perlu
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dilestarikan dan diwariskan secara turun temurun kepada semua generasi orang

Inbate secara khusus dan etnis Dawan pada umumnya.

4.2 Saran dan Usulan

Budaya takanab merupakan hasil cipta masyarakat beretnis Dawan yang
di dalamnya ada orang Inbate. Takanab juga merupakan budaya yang hanya
diketahui melalui upacara-upacara adat. Pewarisan takanab juga terjadi secara
lisan dalam acara-acara adat. Orang Inbate hanya berpegang pada keyakinan
bahwa pada saatnya salah satu dari anggotanya akan mempunyai kemampuan
secara alamiah untuk membawakan takanab. Akan tetapi, keyakinan pada
kemampuan alamiah sangat diragukan di tengah berkembang dan majunya
teknologi informasi dan komunikasi. Generasi muda sebagai kelompok yang
mengalami perubahan zaman secara menyeluruh sangat rentan dipengaruhi oleh
berbagai hal yang membuat generasi muda tersebut tidak tertarik dengan berbagai
produk kebudayaan sendiri, seperti takanab. Keberakaran pada kebudayaan
sendiri sangat diperlukan di zaman modern ini agar budaya yang dimiliki tidak
punah dan mengalami pergeseran makna. Oleh karena itu, proses pewarisan
takanab mendesak dilakukan untuk semua generasi orang Inbate terkhusus
generasi muda.

Dalam kaitannya dengan pewarisan takanab kepada generasi muda,
penulis hendak menberikan usul dan saran kepada beberapa pihak dari orang
Inbate yang berperan penting dalam proses pewarisan tersebut. Pihak-pihak yang
dimaksudkan adalah para kepala suku di Inbate, pemerintahan desa Inbate,
generasi penerus desa Inbate dan para pemerhati kebudayaan secara khusus di
kabupaten TTU. Semua pihak yang disebutkan merupakan agen-egen perubahan
yang akan menentukan berhasil atau tidak proses pewarisan takanab di kalangan
orang Inbate.

Pertama, para kepala suku. Para kepala suku di desa Inbate merupakan
kumpulan para tetua adat yang statusnya cukup terpandang di kalangan
masyarakat desa Inbate. Para kepala suku juga berperan penting dalam penentuan
orang yang akan membawakan fakanab. Namun, kebiasaan yang masih
dipertahankan ialah orang yang layak membawakan takanab adalah orang dewasa

atau orang tua yang telah memutih rambutnya. Oleh karena itu, generasi muda
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dengan sendirinya tidak diberikan kesempatan untuk tampil membawakan
takanab. Para kepala suku juga masih berpegang pada mitos bahwa takanab
sangat sakral dan keramat, sehingga tidak boleh diperbincangkan secara luas.
Berbagai ketentuan, keyakinan dan pandangan para kepala suku tentang takanab
perlu dikoreksi lagi karena generasi muda atau generasi penerus harus segera
mengambil bagian dalam fakanab. Jika generasi muda tidak diberikan kesempatan
dengan alasan keramat atau sakral dan belum dewasa maka fakanab akan
terancam punah. Jadi, para kepala suku sebagai pihak sentral dalam takanab harus
membuka ruang bagi generasi muda untuk belajar tentang takanab.

Kedua, pemerintahan desa inbate. Di zaman sekarang pemerintah
Indonesia mengambil peran sentral dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat
Indonesia. segala sesuatu diatur oleh pemerintah melalui berbagai peraturan dan
perundang-undangan. Oleh karena itu, para pemegang tampuk pemerintahan desa
Inbate diharapkan menciptakan ruang bagi terlaksananya pelestarian kebudayaan
yang dimiliki, seperti takanab. Pemerintah desa Inbate juga dapat membuat aturan
untuk melaksanakan kegiatan yang bertemakan kebudayaan dengan jadwal yang
tetap. Misalnya parade kebudayaan yang melibatkan sekolah-sekolah, masyarakat
dari berbagai generasi dengan fokus utamanya adalah pembinaan generasi muda
atau generasi penerus untuk mengenal budayanya termasuk takanab.

Ketiga, generasi muda atau generasi penerus. Generasi muda merupakan
penentu masa depan yang harus dibina secara baik. Proses menanamkan nilai-nilai
dari praktik kebudayaan adalah upaya membentuk masa depan yang lebih baik.
Namun, generasi muda harus lebih aktif dan partisipatif dalam mengikuti berbagai
kegiatan yang bertemakan kebudayaan. Generasi muda tidak boleh menganggap
takanab sebagai budaya khusus orang dewasa. Tidak boleh takut dengan cerita
sakral dan keramat tentang takanab. Proses belajar secara terus menerus dan
partisipasi aktif generasi muda sangat dibutuhkan untuk membuat takanab tetap
bertahan di tengah tantangan perubahan zaman. Solidaritas dan kerukunan di
antara generasi muda Inbate sangat membantu proses mengetahui berbagai
warisan kebudayaan yang di dalamnya ada takanab juga.

Keempat, para pemerhati kebudayaan khusus di kabupaten TTU. Kajian

yang mendalam dan menyeluruh terhadap kebudayaan masyarakat kabupaten
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TTU sangat membantu memperkenalkan kebudayaan-kebudayaan yang belum
dikenal secara meluas oleh masyarakat TTU pada umumnya dan generasi muda
secara khusus. Penelitian lebih lanjut terhadap kebudayaan tersebut juga dapat
mempertahankan kelestariannya dari bahaya kepunahan dan perubahan makna.
Berkaitan dengan takanab penulis berpikir bahwa karya tulis ini masih jauh dari
kata sempurna sehingga penelitian lebih lanjut akan menghasilkan pengetahuan

baru tentang takanab bagi semua kalangan masyarakat.
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LAMPIRAN

PERTANYAAN WAWANCARA
Jelaskan sejarah kampung Inbate?
Jelaskan kehidupan sosial, politik, agama, budaya, bahasa dan ekonomi orang
Inbate?
Jelaskan apa itu takanab?
Sebutkan dan jelaskan serta berikan contoh terkait jenis-jenis takanab?
Siapa saja yang bisa membawakan takanab?
Bagaimana proses terjadinya takanab?
Jelaskan waktu dan tempat pelaksanaan takanab?
Apakah terdapat nilai kerukunan dalam takanab?
Jelaskan apa alasan dan tujuan pelaksanaan takanab?
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